
 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank menurut Undang-undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 : Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan  dan  menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam  rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Dimana untuk menjalankan fungsi tersebut bank harus menjaga risiko kecukupan 

modalnya. Oleh karena itu dibutuhkan pengolaan oleh manajeman  bank terhadap 

semua aspek yang ada dalam bank, salah satu diantaranya adalah aspek 

permodalan. Adapun fungsi bank yaitu sebagai perantara diantara masyarakat 

yang memiliki kelebihan dana dengan masyarakat yang kekurangan dana, di 

samping menyediakan jasa-jasa bank lainnya dan juga meningkatkan 

perekonomian masyarakat  di suatu negara. Oleh karena itu, sangat dibutuhkan 

bank yang sehat artinnya, yang bisa menjalankan fungsinya dengan baik dan bisa 

beroperasi secara optimal. Dengan demikian kepercayaan  masyarakat merupakan 

hal utama dalam menjalankan bisnis perbankan. 

Dalam menjalankan fungsinya bank perlu meningkatkan kemampuan 

dalam menyerap risiko yang disebabkan oleh kondisi krisis maupun pertumbuhan 

kredit yang berlebihan. Oleh karena itu dibutuhkan peningkatan kualitas dan 

kuantitas permodalan bank supaya manajemennya bisa berjalan dengan baik dan 

permodalan merupakan aspek yang penting yang menjadi fokus utama pengaturan
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industri perbankan oleh pengawas bank yaitu bank indonesia. Aspek permodalan 

adalah salah satu aspek yang penting dalam suatu bank, karena tinggi rendahnya 

modal bank akan memutuskan besar kecilnya risiko yang akan dihadapi oleh 

bank. Kegiatan usahannya tersebut bank membutuhkan modal agar 

manajemannya berjalan dengan baik. Selain itu modal bagi bank juga bisa 

menjadi penyangga terjadinnya kemungkinan risiko atau kerugian pada bank itu 

sendiri. Modal merupakan salah satu aspek paling mendasar dalam pelaksanaan 

perinsip kehati-hatian sehingga bank harus memenuhi kecukupan modalnya, 

karena tinggi rendahnya modal akan menentukan besar kecilnya risiko yang akan 

diterima oleh masyarakat. 

Semua bank diwajibkan untuk memenuhi tingkat kecukupan modalnya, 

dimana tingkat kecukupan modal ini dapat dihitung dengan menggunakan rasio 

keuangan. Salah satu rasio keuangan yang digunakan adalah Capital Adequancy 

Ratio (CAR), untuk menjaga likuiditasnya. Sesuai ketentuan Bank Indonesia (PBI 

No.15/12/PBI/2013), bank wajib memenuhi Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum (CAR) minimal 8% dari ATMR. Oleh karena itu, bank yang beroperasi 

di Indonesia diwajibkan untuk memenuhi ketentuan tersebut. 

Capital Adequacy Ratio adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi 

menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin 

tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung 

risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko dan tingkat kepercayaan 

bank terhadap masyarakat juga halnya dengan Bank-bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. Untuk mencapai tingkat CAR yang telah di tentukan, bank harus berhati-
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hati dalam pengelolaan modal yang dimiliki, sebab pada setiap kegiatan usaha 

bank selalu memiliki resiko yang biasa yang disebut dengan resiko usaha. Bank 

yang baik dan sehat seharusnya memiliki modal yang tiap tahunnya meningkat. 

Berdasarkan laporan keuangan publikasi pada Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) yang telah diolah,dapat dilihat bahwa rata-rata trendpada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa pada TWI 2013 sampai dengan TWIII 2017  masih 

terdapat trend negatif yang dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini : 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas diketahui bahwa selama priode TWI 2013 

sampai dengan TWIII 2017 Diantaranya yaitu terdapat pada PT Bank Bukopin 

Tbk sebesar -1,15, PT Bank HSBC Indonesia sebesar -3,22,  PT Bank ICBC 

Indonesia sebesar -0,60, PT Bank MNC Internasional Tbk sebesar -0,13, PT Bank 

Multiarta Sentosa sebesar -31,10, PT Bank Nationalnobu sebesar -15,17, PT Bank 

OCBC NISP Tbk sebesar -0,44, PT Bank Sinarmas Tbk sebesar -0,88, PT Bank 

Victoria Internasional Tbk sebesar -0,01, PT BRI Agroniaga Tbk sebesar -5,33. 

Kenyataan ini menunjukkan bahwa masih ada masalah terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk 

mencari tahu faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinnya CAR tersebut. 

CAR suatu bank mengalami kenaikan maupu penurunan bisa dipengaruhi oleh 

risiko usaha bank. Risiko didalam dunia perbankan, baik yang sudah dapat 

diperkirakan yang berdampak negatif maupun positif terdapat pendapatan dan 

permodalan bank. 
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Tabel 1.1 

POSISI CAPITAL ADEQUACY RATIO PADA BANK 

UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA 

TAHUN 2013 – 2017 

(Dalam Satuan Persen) 
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Tinggi rendahnya CAR suatu bank dapat dipengaruhi olehrisiko usaha 

bank. Dimana risiko dalam kontek perbankan baik yang dapat diperkirakan 

maupun yang tidak dapat diperkirakan yang berdampak negatif terhadap 

permodalan dan pendapatan bank merupakan suatu kejadian potensial. Menurut 

(POJK No.18/POJK.03/2016) dinyatakan bahwa risiko usaha yang dihadapi bank 

adalah risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 

kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi, dan risiko strategi, tidak semua risiko 

dapat dihitung dengan laporan keuangan. Risiko yang dapat dihitung dengan 

laporan keuangan adalah risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko 

operasional. 

Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidak mampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan atau 

dari aset likuid tinggi yang dapat digunakan, tanpa mengganggu aktivitas dan 

kondisi keuangan bank (POJK No.18/POJK.03/2016). Jika risiko ini tidak 

ditangani dengan baik, risiko tersebut bisa menigkat menjadi risiko solvabilitas, 

yang bisa mengakibatkan kebangkrutan. Risiko likuiditas dapat diukur dengan 

risiko keuangan antara lain dengan Loan  to Deposit Ratio (LDR), dan Investing 

Policy Ratio (IPR). 

Loan to Deposit Ratio (LDR)memiliki pengaruh yang negatif terhadap 

risiko likuiditas , hal ini terjadi apabila LDR meningkat maka telah terjadi 

peningkatan total kredit yang disalurkan dengan presentase peningkatan lebih 

besar dari presentase peningkatan DPK, akibatnya kemampuan perusahaan dalam 
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memenuhi kewajibannya semakin meningkat, sehingga potensi tidak mampu 

membayar semakin kecil, dan akan terjadi penurunan risiko likuiditas.  

LDR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR bisa berpengaruh 

positif pada CAR apabila LDR meningkat, berarti telah terjadi peningkatan total 

kredit yang disalurkan dengan presentase lebih besar dari pada presentase 

peningkatan total dana pihak ketiga (DPK). Peningkatan LDR menyebabkan 

peningkatan pendapatan bunga lebih besar, sehingga laba bank meningkat,  modal 

bank meningkat, dengan asumsi ATMR tetap maka CAR pada bank menigkat. 

LDR berpengaruh negatif karena disebabkan oleh LDR yang meningkat, berarti 

telah terjadi peningkatan total kredit yang disalurkan dibandingkan dengan total 

DPK. Peningkatan LDR menyebabkan ATMR meningkat, yang mengakibatkan 

biaya bank lebih besar dari pendapatan bank sehingga laba bank menurun, modal 

bank menurun, dan CAR juga mengalami penurunan. Pengaruh risiko likuiditas 

terhadap CAR adalah bisa positif atau negatif. Risiko likuiditas berpengaruh 

positif terhadap CAR karena jika LDR menurun maka risiko likuiditas meningkat 

sehingga CAR mengalami penurunan. Risiko Likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap CAR karena dengan meningkatnya LDR menyebabkan risiko likuiditas 

meurun dan CAR meningkat. 

Investing Policy Ratio (IPR) mempunyai pengaruh yang negatif terhadap 

risiko likuiditas. Hal ini disebabkan apabila IPR meningkat, yang berarti terjadi 

peningkatan investasi surat berharga dengan presentase yang lebih besar dari 

presentase peningkatan dana pihak ketiga sehingga kemampuan bank untuk 
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memenuhi kewajibannya pada pihak ketiga dengan mengandalkan surat-surat 

berharga semakin tinggi, yang berarti risiko likuiditas bank menurun.  

IPR mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR. IPR mempunyai 

pengaruh positif pada CAR apabila IPR meningkat, berarti terjadi peningkatan 

investasi surat berharga dengan persentase yang lebih besar dari persentase dana 

pihak ketiga sehingga terjadi peningkatan AT MR dan dengan asumsi tidak terjadi 

peningkatan modal maka akan menyebabkan CAR meningkat. Selain itu, IPR 

akan berpengaruh negatif terhadap CAR apabila dana pihak ketiga mengalami 

peningkatan dengan presentase lebih besar dari peningkatan investase surat 

berharga, sehinggga membuat ATMR meningkat yang mengakibatkanbiaya bank 

lebihbesardaripendapatan bank sehinggalaba bank menurun, modal bank 

menurun, dan CAR jugamengalami penurunan. Pengaruhrisikolikuiditasterhadap 

CAR bias porsitifdannegatif. Risikolikuiditasberpengaruhpositifterhadap CAR 

disebabkankarenajika IPR menurunmakarisikolikuiditasmeningkatsehingga CAR 

mengalamipenurunan, danrisikolikuiditasberpengaruhnegatifterhadap CAR 

disebabkandenganmeningkatnya IPR makarisikolikuiditasmenurundan CAR 

meningkat. 

Risiko kredit adalah merupakan risiko akibat kegagalan debitur dan atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban pada bank, termasuk risiko kredit akibat 

kegagalan debitur, risiko konsentrasi kredit (POJK No.18/POJK.03/2016). Risiko 

kredit yang dihadapi bank dapat diukur dengan menggunakanrasio keuangan yaitu 

Non Performing Loan (NPL)dan Aktifa Produktif Bermasalah(APB). 
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Non Performing Loan (NPL)  mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

risiko kredit. Hal ini dapat terjadi apabila NPL meningkat, berarti telah terjadi 

peningkatan kredit bermasalah dengan presentase peningkatan lebih besar dari 

pada presentase peningkatan total kredit yang disalurkan bank sehingga terjadi 

peningkatan kredit macet, sehingga menyebabkan  risiko kredit juga meningkat. 

NPL berpengaruh negatif terhadap CAR. Hal ini disebabkan apabila NPL 

meningkat maka telah terjadi peningkatan kredit yang bermasalah dengan 

presentase peningkataqn total kredit yang disalurkan bank. Akibatnya terjadi 

peningkatan biaya yang dicadangkan lebih besar dari pada peningkatan 

pendapatan, sehingga laba menurun, modal bank juga menurun dan menyebabkan 

penurunan juga terhadap CAR pengaruh risiko kredit terhadap CAR adalah 

negatif atau berlawana arah, karena jika NPL meningkat maka risiko kredit juga 

meningkat dan CAR mengalami penurunan. Dengan demikian pengaruh risiko 

kredit terhadap CAR adalah negatif. 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) mempunyai pengaruh positif 

terhadap risiko kredit. Hal ini disebabkan apabila peningkatan aktiva produktif 

bermasalah lebih tinggi dari pada kenaikan aktiva produktif, menyebabkan 

ketidak mampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima 

beserta bungannya sesuai dengan jangka waktu meningkat sehingga risiko kredit 

meningkat. 

APB memiliki pengaruh negatif terhadap CAR. Apabila APB meningkat, 

maka hal ini disebabkan adanya peningkatan aktiva produktif yang bermasalah 

lebih tinggi daripada kenaikan aktiva produktif, menyebabkan menurunnya 
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pendapatan bank, maka laba yang diperoleh bank juga turun, dan akan 

menurunkan permodalan bank dan akhirnya menurunkan CAR. Pengaruh risiko 

kredit terhadap CAR adalah negatif atau berlawanan arah, karena jika APB 

meningkat maka risiko kredit meningkat dan CAR mengalami penurunan. Risiko 

kredit berpengaruh negatif atau berlawanan arah terhadap CAR, karena apabila 

APB menigkat maka risiko kredit juga meningkat dan CAR mengalami 

penurunan. 

Resiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif 

termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi 

pasar, termasuk risiko perubahan harga opotion (POJK No.18/POJK.03/2016). 

Risiko pasar dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan antara lain 

dengan menggunakan Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa Netto (PDN). 

Interest Rate Risk (IRR)memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap 

risiko pasar. Hal ini dapat terjadi apabila IRR meningkat berarti terjadi 

peningkatan IRSA dengan persentase lebih besar dari pada presentase 

peningkatan IRSL. Jika pada saat itu suku bungan cenderung naik, maka akan 

terjadi kenaikan pendapatan bunga lebih besar dari kenaikan biaya bunga, yang 

berarti risiko suku bunga atau risiko pasar yang dihadapi bank menurun. Apabila 

tingkat suku bunga saat itu mengalami penurunan maka terjadi penurunan 

pendapatan bunga lebih besar dari pada penurunan biaya bunga yang berarti risiko 

suku bunga yang dihadapi bank meningkat.  

Pengaruh IRR terhadap CAR bisa positif atau negatif. Hal ini dapat 

terjadi karna apabila IRR meningkat maka terjadi peningkatan IRSA dengan 
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persentase lebih besar dari pada persentase peningkatan IRSL. Apabila tingkat 

suku bunga cenderung meningkat maka terjadi peningkatan pendapatan bunga 

lebih besar dari peningkatan biaya bunga sehingga laba bank meningkat, modal 

bank meningkat dan CAR meningkat. Jadi pengaruh IRR terhadap CAR adalah 

positif. Namun  sebaliknya apabila tingkat suku bunga mengalami penurunan 

maka terjadi penurunan pendapatan bunga lebih besar dari pada penurunan biaya 

bunga sehingga laba bank menurun, modal bank menurun dan CAR juga 

menurun. Jadi pengaruh IRR terhadap CAR adalah negatif. Pengaruh risiko pasar 

terhadap CAR dapat positif atau negatif. 

Posisi Devisa Netto (PDN) memiliki pengaruh positifataunegatifterhadap 

CAR. Hal ini dapat terjadi apabila PDN meningkat maka telah terjadi peningkatan 

aktiva valas lebih besar daripada peningkatan pasiva valas.Apabila nilai tukar 

mengalami peningkatan maka terjadi peningkatan pendapatan valas lebih besar 

daripada peningkatan biaya valas yang berarti risiko valas lebih besar dari pada 

peningkatan biaya valas yang berarti risisko dihadapi bank menurun. Sebaliknya 

jika nilai tukar menurun maka terjadi penurunan valas lebih kecil daripada 

penurunan biaya valas yang berarti risiko nilai tukar yang dihadapi bank 

meningkat. 

PDN juga berpengaruh bisa positif atau negatif terhadap CAR.Hal ini 

dapat terjadi apabila PDN meningkat maka terjadi peningkatan aktiva valas 

dengan persentase lebih besar daripada peningkatan biaya pasiva valas. Apabila 

nilai tukar meningkat maka akan terjadi peningkatan pendapatan valas lebih besar 

daripada peningkatan biaya valas sehingga laba bank meningkat, modal bank juga 
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meningkat, dan CAR juga meningkat. Sehingga PDN berpengaruh positif 

terhadap CAR.Sebaliknya apabila nilai tukar menurun maka terjadi penurunan 

pendapatan valas lebih besar daripada penurunan biaya valas sehingga laba 

menurun, modal bank menurun, dan CAR juga menurun.Sehingga PDN 

berpengaruh negatif terhadap CAR. Dengan demikian pengaruh risiko pasar 

terhadap CAR bisa positif, namun disisi lain risiko pasar juga bisa berpengaruh 

negatif terhadap CAR. 

Risiko Operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan atau tidak 

berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan atau 

adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank (POJK 

No.18/POJK.03/2016). Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko ini adalah 

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee Based Income Ratio 

(FBIR). 

BOPO mempunyai pengaruh yang postif terhad aprisiko operasional. Hal 

ini dapat terjadi karena dengan meningkatnya BOPO berarti terjadi peningkatan 

biaya operasional dengan presentase peningkatan lebih besar dari pada presentase 

peningkatan pendapat operasional. Sehingga akibatnya efisiensi bank dalam hal 

menekan biaya operasionalnnya untuk mendapatkan pendapatan operasional 

menurun sehingga menyebabkan risiko opersional meningkat. 

BOPO mempunyai pengaruhnegatif terhadap CAR, karena dengan 

meningkatnya BOPO berarti ada peningkatan biaya operasional dengan presentase 

lebih besar daripada persentase peningkatan pendapatan operasional. Sehingga 

mengakibatkan laba bank menurun, modal bank menurun, dan CAR juga akan 
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menurun.Pengaruh risiko operasional terhadap CAR adalah negatif atau searah, 

karena kenaikan biaya pada biaya operasional mengakibatkan laba bank menurun 

dan CAR menurun tetapi risiko operasional meningkat.Dengan demikian 

pengaruh risiko operasional adalah negatif. 

Fee Based Income Ratio (FBIR) terhadap risiko operasional memiliki 

pengaruh yang negatif.Hal ini dapat terjadi apabila FBIR meningkat, berarti telah 

terjadi peningkatan pendapatan operasional selain bunga dengan persentase 

peningkatan lebih besar daripada persentase peningkatan pendapatan 

operasional.Akibatnya efisiensi meningkat dalam hal menghasilkan pendapatan 

operasional selain bunga sehingga risiko operasional menurun. 

FBIR mempunyai pengaruh positif terhadap CAR, karena dengan 

mrningkatnya FBIR berarti peningkatan pendapatan operasional selain bunga 

dengan presentase lebih besar daripada persentase peningkatan pendapatan 

operasional.Akibatnya laba bank meningkat, modal bank meningkat, dan CAR 

juga meningkat.Pengaruh risiko operasional terhadap CAR adalah negatif atau 

searah, karena kenaikan pada biaya operasional mengakibatkan laba bank 

menurun dan CAR menurun tetapi risiko operasional meningkat.Dengan demikian 

pengaruh risiko operasional terhadap CAR adalah negatif. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maslah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah :  
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1. Apakah LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa?  

2. Apakah LDR secara persial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?  

3. Apakah IPR secara persial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bnak Umum Swasta Nasional Devisa? 

4. Apakah NPL secara persial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum swasta Nasional Devisa? 

5. Apakah APB secara persial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa ? 

6. Apakah IRR secara persial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa? 

7. Apakah PDN secara persial mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum  Swasta Nasional Devisa?  

8. Apakah BOPO secara persial mempunyai pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?  

9. Apakah FBIR secara persial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa?  

10. Variabel apakah diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PFN, BOPO, dan 

FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa?  

1.3 Tujuan Penelitian: 
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Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh secara bersama-sama dari 

LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,BOPO, dan FBIR terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

2. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh LDR secara persial terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

3. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh IPR secara persial terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

4. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh negatif NPL secara persial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

5. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh negatif APB secara persial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

6. Mengetahui tingkat signifikasi pengaruh IRR secara persial terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

7. Mengetahui tingkat signifikan pengaruh PDN secara persial terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

8. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif BOPO secara persial 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

9. Mengetahuitingkatsignifikansipengaruh FBIR secarapersialterhadap 

CAR pada Bank UmumSwastaNasionalDevisa. 

10. Mengetahui variable diantara LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, 

dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap CAR pada 

Bank UmumSwastaNasionalDevisa. 
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1.4 ManfaatPenilitian 

Penilitian yang dilakukan ini akan memberikan manfaat bagipihak-

pihak yang adakaitannya dengan penelitianini, terutama bagi:  

1. BagiPihak Bank  

Penilitian ini dapat menjadi masukan bagimana jeman bank dalam 

mengelola aspek permodalannya serta pihak Bank bias mengetahui bagaimana 

pengaruh risiko usaha terhadap CAR bank yang dikelola dengan baik. 

2. BagiPenulis 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan serta wawasan dalam 

menerapkan teori-teori dalam perkuliahan tentang sejauhmana risiko usaha 

berpengaruh terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa. 

3. Bagi STIE Perbanas Surabaya  

Hasil penelitian ini bias dijadikan sebagai bahan atau pedoman bagi 

semua mahasiswa yang akan mengambil judul atau tema yang sama sebagai 

bahan penelitian khususnya tentang Pengaruh Risiko Usaha terhadap CAR pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan juga bias dijadikan sebagai 

perbendaharaan kepustakaan. 

 

1.5 SisitematikaPenulisanSkripsi 

Penulisan Skripsi ini, dibagi menjadi lima bab secara teratur dan 

sistematika. Secara rinci sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini diuraikan penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka 

pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang rancangan penelitian, batasan 

penelitian, identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran 

variabel, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, metode 

dan pengumpulan data serta teknik analisis data. 

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran subyek peneltian dan 

analisis data. 

BAB V KESIMPULAN 

Dalam bab ini diuraikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, 

dan saran. 

Dalam bab ini diuraikan tentang rancangan penelitian, batasan penelitian, 

identifikasi variabel, definisi operasional, dan pengukuran variabel, populasi, 

sampel dan teknik pengambilan sampel metode dan pengumpulan data serta 

teknik analisis data. 

 


